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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis teks prosedur melalui
penerapan strategi RAFT (Role-Audience-Format-Topic) pada siswa kelas 1IX SMP Negeri
11 Bintan. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas IX SMP Negeri 11 Bintan yang berjumlah 30 siswa.

Penelitian ini terdiri dari dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pengamatan, catatan lapangan, angket, wawancara, tes, dan dokumentasi foto. Instrumen
penelitian yang digunakan meliputi lembar observasi, catatan lapangan, angket, lembar penilaian
keterampilan menulis teks prosedur, pedoman wawancara, dan dokumentasi foto. Data yang terkumpul
dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dan didukung dengan data kuantitatif-

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan strategi RAFT dapat meningkatkan
kemampuan menulis teks prosedur pada siswa kelas IX SMP Negeri 11 Bintan baik dari segi
proses maupun produk. Peningkatan proses dapat dilihat pada aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran. Hal tersebut ditunjukkan dengan peningkatan siswa dalam memperhatikan
pembelajaran, keantusiasan, keaktifan, dan suasana pembelajaran di kelas lebih kondusif.
Peningkatan kualitas proses berdampak positif pada peningkatan kualitas produk. Hal tersebut
terlihat pada hasil tes menulis teks prosedur dari tahap pratindakan hingga siklus 11 mengalami
peningkatan. Nilai rata-rata kelas juga meningkat, yaitu pratindakan 71,53 siklus I 75,23, dan
siklus 11 78,88. Dapat disimpulkan bahwa strategi RAFT merupakan salah satu strategi menulis
yvang mampu meningkatkan kemampuan menulis teks prosedur.

Kata kunci: strategi role audience format topic, kemampuan menulis

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Menulis merupakan satu dari beberapa ketrampilan bahasa yang harus dipelajari siswa.
Dengan menulis, seseorang bisa menyampaikan gagasan, pikiran dan perasaannya kepada
orang lain. Salah satu kelebihan menulis dibandingkan dengan berbicara adalah siswa memiliki
kesempatan yang lebih banyak untuk merangkai kata-kata guna menyampaikan gagasan, pikiran
dan perasaannya kepada orang lain. Selain itu, kesalahan siswa tidak diketahui secara langsung
oleh orang lain, sehingga siswa tidak perlu merasa takut.
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Menulis tidak hanya sekedar menyusun/merangkai kata-kata, frasa, atau kalimat. Siswa perlu
mengikuti aturan bahasa tertentu untuk bisa memproduksi tulisan yang bisa dipahami dan diterima
oleh pembaca. Menurut rangkaian kelangsungan belajar bahasa yang diusulkan oleh Hammond,
dan kawan-kawan (2003), menulis lebih baik diberikan kepada siswa SMP/MTs pada tingkat akhir.
Namun ketrampilan menulis secara sederhana bisa diberikan kepada siswa sejak kelas VII.

Maka dari itu keterampilan menulis hendaknya ditekankan sejak pendidikan dasar yaitu
saat anak berada di sekolah dasar. Upaya pengembangan dan peningkatan keterampilan menulis
tersebut dilakukan di sekolah-sekolah dasar sebagai pengalaman pertama. Kegiatan menulis
menjadikan siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran, maka keterampilan menulis harus benar-
benar diperhatikan oleh guru salah satunya menulis teks prosedur.

Menulis teks prosedur merupakan pembelajaran yang penting bagi siswa kelas IX SMP. Menulis
teks prosedur merupakan bagian dari keterampilan menulis yang juga harus mendapatkan perhatian.
Dalam Kurikulum 2013 yang tertuang di dalam silabus kompetensi menulis yang harus dikuasai
siswa SMP kelas IX Semester 1 adalah Membandingkan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur
kebahasaan beberapa teks prosedur lisan dan tulis dengan memberi dan meminta informasi terkait
resep makanan/minuman dan manual, pendek dan sederhana, sesuai dengan konteks penggunaannya.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 27 Agustus
2019, proses pembelajaran yang dilakukan di SMP Negeri 11 Bintan adalah pembelajaran yang
berpusat pada guru. Siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran, yang dilakukan siswa
hanya mendengarkan dan mencatat yang dijelaskan oleh guru. Prestasi belajar siswa juga masih
di bawah nilai KKM sekolah yaitu 75.

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti yang juga sebagai guru pengampu Bahasa Inggris
di SMP Negeri 11 Bintan sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam menulis teks prosedur,
permasalahan yang dihadapi siswa antara lain berkaitan dengan kesulitan memunculkan dan
menuangkan ide dalam tulisan, bahasa yang digunakan masih belum baik, serta faktor minat
dan antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis teks prosedur. Kadang siswa
merasa bosan jika diminta untuk menulis dan membutuhkan waktu yang cukup lama dalam
pengerjaannya. Padahal disetiap pembelajaran guru akan meminta siswa untuk menulis teks
yang sudah diajarkan.

Berdasarkan masalah tersebut, peneliti berpendapat perlunya dilakukan perbaikan proses
pembelajaran pada siswa kelas IX SMP Negeri 11 Bintan. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar
siswa dapat berperan aktif dan lebih memudahkan siswa dalam menulis teks prosedur. Siswa
dapat saling bertukar pendapat atau melakukan curah pendapat mengenai suatu topik yang
dijadikan sebagai dasar dalam menulis teks prosedur. Salah satunya adalah dengan menerapkan
strategi pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran menulis, dalam hal ini difokuskan pada
pembelajaran menulis teks prosedur.

Salah satu strategi pembelajaran yang dapat digunakan, yakni strategi RAFT (Role-
Audience-Format-Topic) yang dikembangkan oleh Carol Santa pada tahun 1988 (Ruddell,
2005: 288). Melalui penerapan strategi RAFT (Role-Audience-Format-Topic) diharapkan dapat
mengatasi permasalahan yang terjadi sekaligus dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam
menulis teks prosedur.

Strategi RAFT dapat memudahkan siswa dalam memunculkan dan menuangkan ide ke
dalam tulisan melalui proses tukar pendapat dari kegiatan diskusi yang dilakukan. Setelah itu,
siswa mengorganisasikan ide-ide yang telah didapat tersebut menjadi teks prosedur.
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KAJIAN PUSTAKA
Prosedur Teori

1.

Kemampuan Menulis

Menulis merupakan proses pengungkapan ide, gagasan, pikiran, maupun perasaan
yang dituangkan melalui tulisan. Kompetensi menulis lebih sulit dibanding tiga kompetensi
bahasa yang lain (Nurgiyantoro, 2013: 422).

Fungsi Menulis

Menulis mempunyai fungsi yang sangat besar, khususnya dalam dunia pendidikan.
Menulis dapat menghasilkan ide-ide baru dan dapat dijadikan sebagai alat pemecah
masalah. Dengan menulis seseorang juga dapat menyerap serta memproses informasi lebih
banyak sehingga wawasan dan pengetahuannya bertambah.

Ciri-Ciri Tulisan yang Baik
Ciri-ciri tulisan yang baik, yaitu jelas, ekonomis, memiliki kesatuan organisasi yang
baik, menggunakan bahasa yang dapat diterima, dan mengikuti kaidah gramatikal.

Tahapan Menulis
Secara umum tahapan menulis memiliki empat tahapan di antaranya, pramenulis,
menulis konsep, revisi, dan yang terakhir mengedit.

Pengertian Teks Prosedur

Teks Prosedur adalah genre dari sebuah tulisan yang menunjukan bagaimana cara
membuat sesuatu atau cara melakukan sesuatu dengan berurutan atau step by step. Tujuan
dari Teks prosedur adalah memberikan petunjuk tentang cara melakukan sesuatu melalui
tindakan-tindakan atau langkah-langkah yang runtut.

Strategi RAFT (Role-Audience-Format-Topic)

Menurut Carol Santa (Ruddel, 2005: 288-289), strategi RAFT adalah strategi yang
dapat membebaskan siswa dalam memilih topik. Selain itu, siswa dibentuk dalam
kelompok-kelompok sehingga siswa dapat bertukar pikiran dengan anggota kelompok yang
lain mengenai topik yang akan dibahas. Strategi ini merupakan strategi yang cocok dalam
pembelajaran menulis teks karena siswa dibentuk dalam kelompok-kelompok sehingga
siswa dapat melakukan diskusi dengan kelompoknya. Dengan demikian, diharapkan siswa
lebih mudah dalam mengungkapkan agasan yang akan dituangkan dalam teks prosedur.

Langkah-Langkah Penerapan Strategi RAFT (Role-Audience-Format-Topic)

Strategi RAFT merupakan strategi yang dikembangkan oleh Carol Santa (Ruddel,
2005: 288-289) dalam buku Teaching Contetn: Reading and Writing. Strategi RAFT (Role-
Audience-Format-Topic) ini terdiri dari lima langkah yang dapat memudahkan siswa dalam
menulis teks prosedur yang baik sesuai dengan aspek penilaian yang diinginkan, yaitu:
memilih topik, mengasumsikan peran, memilih peserta, memilih format, dan mengorganisir
informasi dan menulis.
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8. Pembelajaran Menulis Teks Prosedur melalui Penerapan Strategi RAFT (Role-
Audience-Format-Topic)

Strategi RAFT (Role-Audience-Format-Topid) membuat siswa memiliki peran dalam
kegiatan menulis teks prosedur. Sebelum siswa mulai menulis, siswa memilih topik yang
akan dikembangkan menjadi sebuah teks prosedur. Dengan memilih topik, gagasan yang
akan disampaikan siswa dalam teks prosedur menjadi lebih terorganisir dengan baik. Dalam
strategi RAFT (Role-Audience-Format-Topic), siswa melakukan curah pendapat dengan
anggota kelompoknya tentang suatu topik tulisan yang akan dibuat. Oleh karena itu, siswa
mempunyai banyak ide untuk dituangkan dalam teks prosedur yang akan diproduksi.

Kerangka Pikir

Kemampuan menulis teks prosedur pada siswa kelas IX SMP Negeri 11 Bintan belum
optimal. Hal ini disebabkan karena beberapa faktor, faktor tersebut di antaranya dari siswa itu
sendiri, maupun strategi pembelajaran yang kurang sesuai dengan kondisi siswanya. Selama
ini guru menggunakan metode ceramah untuk menyampaikan materi kepada siswa atau masin
konvensional. Guru tidak memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi
yang dianggap belum jelas. Upaya untuk mengatasi hal tersebut dengan mengubah strategi
dalam pembelajaran.

Salah satu strategi pembelajaran yang dapat digunakan sebagai alternatif yaitu melalui
penerapan strategi RAFT (Role-Audience-Format-Topic).

Hipotesis Tindakan

Jika dalam pembelajaran menulis teks prosedur pada mata pelajaran Bahasa Inggris di
kelas IX SMP Negeri 11 Bintan menggunakan strategi RAFT (Role-Audience-Format-Topic),
kemampuan menulis teks prosedur siswa dapat ditingkatkan.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK), yaitu penelitian tindakan yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu pembelajaran
di kelas. Penelitian ini juga termasuk penelitian deskriptif, sebab menggambarkan bagaimana
suatu teknik pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai.

Setting Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di kelas IX SMP Negeri 11 Bintan pada semester
gasal tahun ajaran 2019/2020. SMP Negeri 11 Bintan yang berlokasi di Jalan H. Paranrengi
No. 2, Tanjung Uban Selatan, Kecamatan Bintan Utara, Kabupaten Bintan Provinsi Kepulauan
Riau. Jumlah siswa di kelas IX sebanyak 30 siswa.

Waktu pengambilan data dilapangan dilaksanakan pada bulan Agustus 2019 sampai bulan
Oktober 2019. Pelaksanaan pengambilan data menyesuaikan jadwal pelajaran Bahasa Inggris
kelas IX SMP Negeri 11 Bintan. Pelaksanaan perbaikan pembelajaran Bahasa Inggris di kelas
IX SMP Negeri 11 Bintan dilaksanakan pada hari Selasa jam ke 1-2 (07.30-08.50 WIB).
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Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IX SMP Negeri 11 Bintan, yaitu 30 siswa.
Pengambilan subjek penelitian ini dipilih berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan
oleh peneliti dan atas rekomendasi dari guru pengampu mata pelajaran Bahasa Inggris. Objek
penelitian ini adalah penerapan strategi RAFT (Role-Audience-Format-Topic).

Desain Penelitian

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research
(CAR) yang dilakukan secara kolaboratif. PTK dilakukan dengan pengkajian berulang.
Terdapat empat langkah dalam PTK yang meliputi perencanaan (planning), tindakan (action),
pengamatan (observation), dan refleksi (reflection). Apabila ditemukan adanya kekurangan
dengan model ini, perencanaan dan pelaksanaan tindakan perbaikan masih dapat dilanjutkan
pada siklus berikutnya sampai target yang diinginkan tercapai.

Prosedur Penelitian

Dalam prosedur Penelitian Tindakan Kelas terdapat beberapa tahapan, yaitu: perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. Jika hasil yang diharapkan belum tercapai, dilakukan perbaikan
yang dilaksanakan pada siklus II dan seterusnya.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini yaitu,
observasi, angket, wawancara, tes, dan dokumentasi.

Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan dalam Penelitian Tindakan Kelas ini yaitu, lembar
observasi, pedoman wawancara, angket respon siswa, tes, dokumentasi, dan catatan lapangan.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis kualitatif
yang didukung dengan data kuantitatif.

Kriteria Keberhasilan

Indikator keberhasilan ini dilihat berdasarkan peningkatan nilai siswa dalam menulis teks
prosedur setiap akhir siklus. Tindakan dianggap berhasil apabila dalam pembelajaran menulis
teks prosedur > 85% dari jumlah siswa mendapat nilai > KKM yakni > 70.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Informasi Awal Kemampuan Menulis Teks Prosedur Siswa
Informasi awal pengetahuan dan kemampuan siswa dalam menulis Teks Prosedur
diperoleh dari observasi yang dilakukan sebelum penelitian berupa wawancara dengan
teman sejawat dan siswa, angket pratindakan, dan hasil menulis Teks Prosedur siswa pada
tahap pratindakan.
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Hasil angket

Pada tanggal 27 Agustus 2019, siswa mengisi angket pratindakan pembelajaran
menulis Teks Prosedur yang dibuat oleh peneliti. Angket memuat beberapa aspek
penunjang informasi keadaan siswa sebelum dikenai tindakan.

Berdasarkan tabel hasil angket, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa
sudah mengetahui Teks Prosedur dan sudah pernah menulis teks prosedur. Namun,
sebagian besar siswa tidak termotivasi dan berminat dalam menulis Teks Prosedur.

Tes Awal Menulis Teks Prosedur

Pelaksanaan pratindakan dilakukan pada hari Selasa, 27 Agustus 2019 pukul
07.30-08.50 WIB. Selama tahap pratindakan, peneliti dan guru melakukan observasi
pada proses dan hasil pembelajaran. Berdasarkan pratindakan yang dilakukan, hasil
kemampuan awal menulis siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Nilai Menulis Teks Prosedur Pratindakan

Skor
A B C D E

Siswa Nilai

Al | A2 | Bl B2 C1 | C2 D1 | D2 | E1 | E2

Jumlah | 74,5 | 213 | 511,6| 359 | 357,5| 208 | 206,5| 68 |77,5/70,5| 2146,1

Rata-rata | 2,48 | 7,10| 17,05 11,97 | 11,92| 6,93 | 6,88 | 2,27 |2,58]| 2,35] 71,53

Skor Ideal| 5 10 20 15 15 10 10 5 5 5 100

Keterangan:

A = Kejelasan isi

B = Keterpaduan unsur dan struktur

C = Tata bahasa

D = Penggunaan kosakata

E = Mekanis

Al = Latar belakang pemilihan judul C2 = Bahasa komunikatif
A2 = Ketepatan tulisan dengan judul D1 = Kosa kata

B1 = Uraian fakta dalam kalimat D2 = Ungkapan

B2 = Penyusunan paragraf prosedur E1 = Penulisan kata

Cl = Keefektifan kalimat E2 = Penggunaan tanda baca

Berdasarkan hasil pratindakan di atas, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata yang
diperoleh belum sesuai dengan harapan. Dari data tabel tersebut diketahiu bahwa nilai
rata-rata siswa secara keseluruhan baru mencapai 71,53. Nilai rata-rata tersebut masih
di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran Bahasa Inggris, yaitu 75.

Berdasarkan prosedur dari setiap aspek di atas, dapat diketahui bahwa kemampuan

menulis Teks Prosedur siswa kelas IX SMP Negeri 11 Bintan masih rendah. Oleh karena
itu, kemampuan menulis Teks Prosedur siswa kelas IX perlu ditingkatkan dan memerlukan
tindakan lebih lanjut untuk meningkatkan kemampuan menulis Teks Prosedur.
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Peneliti dan kolaborator sepakat untuk menerapkan strategi pembelajaran yang menarik
dan dapat meningkatkan kemampuan menulis Teks Prosedur. Strategi pembelajaran yang
digunakan adalah strategi RAFT (Role-Audience-Format-Topic). Melalui penerapan strategi
ini, diharapkan siswa lebih tertarik dalam pembelajaran menulis Teks Prosedur sehingga
hasil menulis Teks Prosedur siswa akan meningkat.

2. Hasil Pe

nelitian Tindakan Kelas dalam Pembelajaran Menulis Teks Prosedur

melalui Penerapan Strategi RAFT (Role-Audience-Format- Topic)

Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas dalam pembelajaran menulis Teks Prosedur
melalui penerapan strategi RAFT (Role-Audience-Format-Topic) pada siswa kelas IX SMP
Negeri 11 Bintan dilakukan dalam dua siklus. Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini, peneliti
bekerja sama dengan kolabrator.

a. Hasil pelaksanaan penelitian tindakan kelas siklus I

Siklus II terbagi menjadi dua pertemuan yang dilaksanakan pada hari Selasa, 3

September 2019 dan tanggal 10 September 2019. Tindakan pada siklus I ini dilaksanakan
sebagai berikut:

1)
2)
3)

Perencanaan
Pelaksanaan Tindakan
Pengamatan

Peningkatan kemampuan menulis Teks Prosedur dapat dilihat dengan adanya
peningkatan nilai rata-rata menulis Teks Prosedur siswa dari saat pratindakan
sampai dengan tindakan siklus I. Dari hasil penelitian dapat diperoleh data nilai
rata-rata kemampuan menulis Teks Prosedur siklus I sebagai berikut.

Nilai Menulis Teks Prosedur Siklus I

Skor
Siswa A B C D E Nilai
Al | A2 | B1 B2| C1 | C2 D1 | D2 | E1 | E2

Jumlah | 97,5 |227,5| 526,5| 368 | 377,5| 208,5| 216 | 70,5| 82 | 83 | 2257

Rata-rata | 3,25 | 7,58 | 17,55| 12,27 12,58 ] 6,95 | 7,20 | 2,35|2,73|2,77| 75,23

SkorIdeal | 5 10 20 15 15 10 10 5 5 5 100
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai rata-rata yang diperoleh pada
siklus I mengalami peningkatan. Hasil tes tersebut menunjukkan adanya hasil yang
cukup baik. Perolehan nilai rata-rata kemampuan menulis Teks Prosedur pada
siklus I adalah 75,23. Nilai rata-rata tersebut menandakan adanya peningkatan

sebesar 3,69 poin dari nilai rata-rata pratindakan.
4) Refleksi

Febrianti

Secara proses, refleksi siklus I didasarkan pada hasil observasi peneliti dalam
proses pembelajaran menulis Teks Prosedur di kelas IX. Ada kendala pada saat tahap
awal penerapan strategi RAFT (Role-Audience-Format-Topic), yaitu pada saat proses
menentukan tema karangan. Siswa sulit dan membutuhkan waktu yang cukup lama
untuk menentukan tema karangan, sehingga berpengaruh terhadap efisiensi waktu dan
penyelesaian Teks Prosedur yang ditulis siswa. Berkat adanya bimbingan dari guru,
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siswa sedikit demi sedikit mulai menemukan tema karangan yang akan ditulis dan
tidak mengeluh lagi. Siswa pun semakin antusias untuk menulis Teks Prosedur. Proses
diskusi berjalan dengan baik karena setiap anggota dalam kelompok sudah terlihat aktif
dan antusias dalam pembelajaran menulis Teks Prosedur setelah menerapkan strategi
RAFT (Role- Audience-Format-Topic).Secara produk, peningkatan kemampuan siswa
dalam menulis Teks Prosedur ditunjukkan dari pemerolehan nilai rata-rata hasil menulis
Teks Prosedur siswa di akhir pertemuan siklus I menunjukkan adanya peningkatan.
Berdasarkan hasil pengamatan siklus I, diketahui bahwa sebagian besar nilai siswa
meningkat jika dibandingkan dengan nilai yang diperoleh pada tahap pratidakan.

Refleksi yang dilakukan baik secara proses maupun produk serta kekurangan
yang terjadi pada siklus I akan menjadi dasar revisi dan dilakukan perbaikan
perencanaan pada siklus II.

b. Hasil pelaksanaan penelitian tindakan kelas siklus II

Siklus II terbagi menjadi dua pertemuan yang dilaksanakan pada hari Selasa,

17 September 2019 dan tanggal 24 September 2019. Tindakan pada siklus II ini
dilaksanakan sebagai berikut:

1) Perencanaan
2) Pelaksanaan Tindakan
3) Pengamatan
Hasil tindakan siklus II menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan hasil
siklus sebelumnya. Berdasarkan hasil penilaian dapat diperoleh nilai rata-rata
kemampuan menulis Teks Prosedur tindakan siklus II. Nilai rata-rata kemampuan
menulis Teks Prosedur diperoleh dari penilaian peneliti dan guru kolabrator. Nilai
siswa dalam pembelajaran menulis Teks Prosedur siklus II melalui penerapan
strategi RAFT (Role-Audience-Format-Topic) dapat dilihat sebagai berikut.:
Nilai Menulis Teks Prosedur Siklus IT
Skor
Siswa A B C D E Nilai
Al | A2 B1 B2 Cl| C2 D1| D2 | E1| E2
Jumlah | 102 | 229,5| 526,5| 368 | 377,5| 221,5| 231 | 95,5] 108 | 107 | 2366,5
Rata-rata | 3,40| 7,65 | 17,55| 12,27 12,58| 7,38 | 7,70 | 3,18 | 3,60| 3,57| 78,88
Skor Ideal | 5 10 20 15 15 10 10 5 5 5 100

Berdasarkan tabel, diketahui bahwa nilai rata-rata yang diperoleh mengalami
peningkatan dibandingkan siklus sebelumnya. Hasil tes tersebut menunjukkan
peningkatan hasil yang baik. Perolehan nilai rata-rata keterampilan menulis Teks
Prosedur pada siklus II adalah 78,88. Nilai rata-rata tersebut menandakan adanya
peningkatan sebesar 3,65 dari nilai rata-rata siklus I.

Pada siklus II, dari seluruh siswa yang hadir sebanyak 30 siswa dinyatakan
tuntas karena nilai sudah mencapai nilai ketuntasan minimal. Tindakan dianggap
berhasil karena 100% dari seluruh siswa yang hadir mencapai nilai ketuntasan
minimal. Nilai rata-rata tiap aspek juga mengalami peningkatan. Peningktan
tersebut telah memenuhi standar ketuntasan minimal.
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4) Refleksi

Setelah melakukan tindakan-tindakan mulai dari siklus I sampai siklus II,
peneliti bersama kolaborator mengevaluasi semua tindakan yang sudah dilakukan.
Berdasarkan hasil diskusi antara peneliti dan kolaborator, penerapan strategi
RAFT (Role-Audience-Format-Topic) pada kemampuan menulis Teks Prosedur
menunjukkan peningkatan dari segi proses dan hasil yang cukup berarti.

Peningkatan secara proses dapat dilihat dengan adanya peningkatan kualitas
pembelajaran dari awal siklus I hingga siklus II. Siswa lebih antusias dan aktif
dalam mengikuti pembelajaran. Adanya perubahan perilaku siswa yang menjadi
lebih baik dari pada siklus I.

Dari segi hasil, dapat diketahui bahwa kemampuan menulis teks prosedur pada
siswa kelas IX SMP Negeri 11 Bintan mengalami peningkatan setelah menerapkan
strategi RAFT (Role-Audience-Format-Topic). Dilihat dari hasil siklus I, diketahui
bahwa sebagian besar nilai siswa meningkat jika dibandingkan dengan nilai yang
diperoleh pada siklus I. Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebanyak
30 siswa atau 100% sudah mencapai nilai ketuntasan minimal, yaitu 75. Peneliti
dan kolaborator memutuskan bahwa penelitian berhenti pada siklus II karena
tujuan pembelajaran sudah tercapai dan sudah memenuhi indikator keberhasilan
produk. Berdasarkan hasil angket refleksi dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
siswa setuju strategi RAFT (Role-Audience-Format-Topic) dapat meningkatkan
kemampuan menulis Teks Prosedur. Siswa terbantu dalam menemukan ide-
ide dan kemampuan menulis Teks Prosedur siswa juga meningkat. Dengan
mempertimbangkan hal-hal tersebut, tindakan dihentikan pada siklus II.

3. Peningkatan Kemampuan Menulis Teks Prosedur melalui Penerapan Strategi
RAFT (Role-Audience-Format-Topic) pada Siswa Kelas IX SMP Negeri 11 Bintan
Kriteria keberhasilan tindakan dalam menulis Teks Prosedur melalui penerapan strategi
RAFT (Role-Audience-Format-Topic), yaitu dengan adanya peningkatan nilai dari tiap
siklus yang dilakukan. Hal tersebut dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Perbandingan Nilai Rata-Rata Pratindakan, Siklus I, dan Siklus I1

No Aspek Pratindakan| Sikus I Siklus I | Peningkatan
1. | Kejelasan isi 9,58 10,83 11,05 1,47
2. | Organisasi 29,02 29,82 29,82 0,8
3. | Tata bahasa 18,85 19,53 19,97 1,12
4. | Kosakata 9,15 9,55 10,88 1,73
5. | Mekanis 4,93 5,5 7,17 2,24
Jumlah 71,53 75,23 78,89 7,36

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata pratindakan sebesar
71,53, nilai rata-rata siklus I sebesar 70,26, dan nilai rata-rata siklus II sebesar 75,23. Oleh
karena itu, dapat diketahui bahwa kemampuan menulis Teks Prosedur siswa mengalami
peningkatan pada setiap siklus.
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Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai rata-rata pratindakan ke siklus I mengalami
peningkatan sebesar 3,69, sedangkan siklus 1 ke siklus II mengalami peningkatan
sebesar 3,65. Disimpulkan bahwa strategi RAFT (Role-Audience-Format-Topic) dapat
meningkatkan kemampuan menulis Teks Prosedur siswa kelas IX SMP Negeri 11 Bintan.
Hal tersebut ditandai dengan peningkatan nilai rata-rata setiap aspek yang dinilai dalam
menulis Teks Prosedur pada setiap siklus.

Pembahasan Penelitian Tindakan Kelas
1. Informasi Awal Kemampuan Menulis Teks Prosedur Siswa

Keterampilan siswa kelas IX SMP Negeri 11 Bintan pada penelitian ini diukur dari tahap
pratindakan yang dilakukan sebelum tindakan kelas siklus I. Pada tahap pratidakan, siswa
diberikan materi mengenai menulis Teks Prosedur dan praktik menulis Teks Prosedur. Saat
proses pembelajaran, guru menyampaikan materi dengan ceramah. Proses pembelajaran
pada tahap pratindakan ini masih kurang lancar.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan praktik menulis Teks Prosedur perlu mendapat
perbaikan. Salah satu langkah yang diambil yaitu melalui penerapan strategi pembelajaran
yang tepat agar kemampuan menulis Teks Prosedur siswa dapat meningkat. Strategi
pembelajaran yang diterapkan pada pembelajaran menulis Teks Prosedur pada siswa kelas
IX SMP Negeri 11 Bintan yaitu strategi RAFT (Role-Audience-Format-Topic).

2. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas melalui Penerapan Strategi RAFT (Role-
Audience-Format-Topic)

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tahap pratindakan, ternyata salah satu
faktor penyebab rendahnya kemampuan menulis Teks Prosedur siswa kelas IX SMP Negeri
11 Bintan adalah rendahnya semangat belajar siswa dalam pembelajaran menulis Teks
Prosedur. Pembelajaran menulis Teks Prosedur belum memanfaatkan strategi pembelajaran
tertentu. Hal tersebut menyebabkan siswa kurang maksimal dan mengalami kesulitan dalam
menulis Teks Prosedur.

a. Tindakan kelas siklus I
Pada siklus I, pembelajaran menulis Teks Prosedur dilakukan dengan menerapkan
srategi RAFT (Role-Audience-Format-Topic). Guru menjelaskan penerapan srategi

RAFT (Role-Audience-Format-Topic) yang digunakan dalam menulis Teks Prosedur

dan membagi siswa menjadi kelompok-kelompok kecil secara heterogen. Kelompok

terdiri dari enam sampai tujuh siswa, sehingga diperoleh lima kelompok. Selanjutnya
siswa berkumpul dengan kelompoknya masing-masing.
Kemudian guru membagikan soal tes menulis Teks Prosedur pada setiap kelompok.

Siswa kemudian melakukan diskusi dengan teman sekelompoknya dengan melakukan

tanya jawab yang berkaitan dengan tema yang dipilih setiap kelompok. Kegiatan tanya

jawab tersebut dilakukan secara bergiliran. Penggunaan srategi RAFT (Role-Audience-

Format-Topic) mampu membantu siswa dalam penuangan ide dalam menulis Teks

Prosedur dan membangun gotong royong antarsiswa.

Meskipun sempat mengalami kendala di awal pembelajaran, proses pembelajaran
pada siklus I ini berjalan lebih baik bila dibandingkan dengan tahap pratindakan.
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b. Tindakan kelas siklus I1

Siklus II dilakukan untuk memperbaiki kekurangan yang terjadi dalam siklus I
dan upaya untuk lebih memaksimalkan penggunaan strategi RAFT (Role- Audience-
Format-Topic) dalam pembelajaran menulis Teks Prosedur pada siswa kelas IX SMP
Negeri 11 Bintan. Guru memotivasi siswa untuk meningkatkan kemampuan menulis
Teks Prosedur mereka.

Penerapan strategi RAFT (Role-Audience-Format-Topic) dapat meningkatkan
kemampuan menulis Teks Prosedur siswa kelas IX SMP Negeri 11 Bintan. 100%
siswa menyatakan bahwa penggunaan strategi RAFT (Role- Audience-Format-Topic)
membantu siswa dalam menemukan ide dalam menulis Teks Prosedur. 90% siswa
menyatakan bahwa penggunaan strategi RAFT (Role-Audience-Format-Topic) dapat
membantu siswa dalam berbagi ide dengan teman. Selain itu, lebih dari 86,67% siswa
menyatakan bahwa sudah terampil menulis Teks Prosedur setelah dilakukan tindakan.

Berdasarkan nilai yang diperoleh siswa pada siklus II ini, keseluruhan siswa yang
hadir sudah hampir tuntas dalam menulis Teks Prosedur karena nilai yang diperoleh
siswa > 75. Hal ini menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran sudah tercapai karena >
85% dari keseluruhan siswa mendapat nilai > 70.

3. Peningkatan Kemampuan Menulis Teks Prosedur Siswa melalui Penerapan Strategi
RAFT (Role-Audience-Format-Topic) pada Kelas IX SMP Negeri 11 Bintan
Peningkatan kemampuan menulis Teks Prosedur siswa dari tahap pratindakan hingga
siklus II diukur berdasarkan hasil pembelajaran, yaitu nilai menulis Teks Prosedur. Selain
itu, peningkatan proses pembelajaran menuju ke arah yang lebih baik juga dijadikan sebagai
salah satu kriteria keberhasilan tindakan. Oleh karena itu, keberhasilan tindakan kelas ini
ditandai dengan keberhasilan proses dan keberhasilan produk.

PENUTUP
Kesimpulan

Kualitas pembelajaran menulis teks prosedur dapat meningkat melalui penerapan strategi
RAFT (Role-Audience-Format-Topic). Pada saat dilaksanakan pembelajaran menulis teks
prosedur melalui penerapan strategi RAFT (Role-Audience-Format-Topic) ini menunjukkan
adanya perubahan sikap yang positif terhadap proses pembelajaran menulis teks prosedur.
Melalui penerapan strategi RAFT (Role-Audience-Format-Topic) para siswa mulai dimudahan
dalam menemukan ide dan mengembangkannya menjadi teks prosedur.

Pembelajaran melalui penerapan strategi RAFT (Role-Audience-Format-Topic) dapat
meningkatkan kemampuan menulis teks prosedur siswa. Peningkatan kemampuan menulis teks
prosedur siswa dapat dilihat dari peningkatan nilai rata-rata menulis teks prosedur siswa antara
tahap pascatindakan dengan pratindakan. Nilai rata-rata menulis teks prosedur siswa sebelum
diberi tindakan adalah 71,53. Setelah diberi tindakan pada siklus I nilai rata-rata menjadi
75,23. Nilai rata-rata menulis teks prosedur siswa pada siklus II adalah 78,88. Hal tersebut
menunjukkan adanya peningkatan sebesar 7,36. Secara keseluruhan pada akhir siklus II semua
aspek dan kriteria menulis teks prosedur siswa mengalami peningkatan yang cukup signifikan,
Dari hasil Penelitian Tindakan Kelas tersebut, terbukti bahwa penerapan strategi RAFT (Role-
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Audience-Format-Topic) dinilai berhasil dan dapat meningkatkan kemampuan menulis teks
prosedur siswa kelas [X SMP Negeri 11 Bintan.

Saran
Beberapa saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Untuk siswa, kemampuan menulis teks prosedur yang sudah dicapai harus dipertahankan
dan terus ditingkatkan.

2. Untuk guru mata pelajaran Bahasa Inggris, disarankan untuk menggunakan strategi
pembelajaran yang bervariasi dalam proses pembelajaran menulis teks prosedur. Salah satu
strategi yang dapat diterapkan dalam pembelajaran menulis teks prosedur adalah strategi
RAFT (Role-Audience-Format-Topic).

3. Untuk peneliti lain, penelitian lebih lanjut tentang strategi RAFT (Role-Audience-Format-
Topic) ini masih perlu dilakukan, terutama pada pembelajaran menulis yang lain.
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